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PAILIT???

Failliet

Bankrupt

Dapat diartikan bahwa pailit adalah
pemogokan atau kemacetan

pembayaran



Kepailitan merupakan suatu proses di mana seorang
debitur yang mempunyai kesulitan keuangan untuk

membayar utangnya dinyatakan pailit oleh pengadilan, 
dalam hal ini pengadilan niaga, dikarenakan debitur

tersebut tidak dapat membayar utangnya. Harta debitur
dapat dibagikan kepada para kreditur sesuai dengan

peraturan pemerintah.



Menurut UU, Kepailitan adalah
sita umum atas semua kekayaan
debitur pailit yang pengurusan
dan pemberesannya dilakukan
oleh kurator dibawah
pengawasan Hakim pengawas
sebagai mana diatur dalam
Undang-Undang No 37 Tahun
2004



Tujuan adanya kepailitan

adalah untuk melakukan pembagian antara para kreditur atas
kekayaan debitur oleh kurator. Kepailitan dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya sitaan terpisah atau eksekusi terpisah oleh
kreditur dan menggantikannya dengan mengadakan sitaan bersama
sehingga kekayaan debitur dapat dibagikan kepada semua kreditur
sesuai dengan hak masing-masing.



LEMBAGA

KEPAILITAN
Hakim Pengawas

Kurator

Panitia Kreditor



Pihak yang dapat
mengajukan kepailitan

1. atas permohonan debitur sendiri

2. atas permintaan seorang atau lebih
kreditur

3. Oleh kejaksaan atas kepentingan umum

4. Bank Indonesia dalam hal debitur
merupakan lembaga bank

5. oleh Badan Pengawas Pasar Modal 
dalam hal debitur merupakan
perusahaan efek.



Syarat

Yuridis

1.Adanya utang

2.Minimal satu utang sudah jatuh tempo

3.Minimal satu utang dapat ditagih

4.Adanya debitur dan kreditur

5.Pernyataan pailit dilakukan oleh pengadilan khusus “Pengadilan Niaga”

6.Permohonan pernyataan pailit diajukan oleh pihak yang berwenang

PerusahaanDinyatakan

Pailit



ASAS – ASAS 

KEPAILITAN

1.Asas Keseimbangan

2.Asas Kelangsungan Usaha

3.Asas Keadilan

4.Asas Integrasi



Langkah-Langkah

1. Permohonan pailit

2. Keputusan pailit

berkekuatan tetap

3. Rapat verifikasi

4. Perdamaian

5. Homologasi akur

6. Insolvensi

7. Pemberesan/likuidasi

8. Rehabilitasi

9. Kepailitan berakir

Proses Kepailitan



AKIBAT

•Debitur kehilangan haknya atas kekayaan yang dimiliki

•Utang-utang baru tidak bisa dijamin dengan kekayaannya

•Melindungi kreditor

•Diumumkan di 2 surat kabar (Pasal 15 ayat 4 UU No 37 Tahun
2004)

KEPAILITAN
DIJATUHKAN



TERIMA KASIH


